PERAN BALAI LATIHAN KERJA DALAM MEMBENTUK
KEMANDIRIAN MASYRAKAT DI LAMPUNG
(Studi Pada UPTD BLK Bandar Lampung)

SKripsi

NININ SEPTIANI
NPM . 1731090019




PERAN BALAI LATIHAN KERJA DALAM MEMBENTUK
KEMANDIRIAN MASYRAKAT DI LAMPUNG
(Studi Pada UPTD BLK Bandar Lampung)

SKripsi

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosiologi Agama( S.Sos)

Oleh :
Ninin Septiani
NPM . 1731090019

Program/Studi : Sosiologi Agama

Pembimbing I : Dr. Siti Badi’ah, M.ag
Pembimbing Il : Luthfi Salim, M. Sosio

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M



ABSTRAK

Unit pelaksanaan balai lataihan kerja (BLK) sebagai lembaga
pelatihan milik pemerintah dalam menghadapi tantangan saat ini dan
kedepan dengan meningkatkan potensi angkatan kerja melaui
pelatihan-pelatinan berbasis kompetensi dalam fungsinya untuk
memberikan dan memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan
keterampilan, produktifitas, disiplin dan sikap kerja yang
pelaksanaannya lebih mengutamakan praktek dari pada teori dengan
adanya pelatihan kerja diharapkan akan menciptakan kemandirian
masyarakat yang terampil dan berkualitas sehingga tenaga kerja
meningkat dan dapat bersaing.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : bagaimana metode
UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) dalam pemberdayaan masyarakat
Dan bagaimana dampak UPTD Balai Latihan Kerja dalam membentuk
kemandirian masyarakat? Adapun tujuan dari penelitian ini yakni
ingin mengetahui metode UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) dalam
pemberdayaan -masyarakat serta ingin mengetahui dampak UPTD
Balai - Latihan Kerja (BLK) dalam membentuk kemandirian
masyarakat.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif,
dengan pendekatan deskriptif dan penelitian—ini dilaksanakan Di
UPTD BLK Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan
analisis data dalam penelitian kualitatif dilakakan dengan reduksi data,
pengajian, dan kesimpulan.

Berdasarkan data-data penelitian dapat penulis simpulkan bahwa
metode yang di gunakan olen UPTD BLK dengan tahap proses
pelatihan :Perekrutan peserta pelatihan, jumlah, fasilitas pelatihan,
kemudian tahap-tahap dalam pelaksanaan proses pelatihan yaitu :
pemberian motivasi, pemberian materi, Metode pelatihan yang
digunakan dalam proses pelatihan ini pembelajaran teoritis
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan shop talk, dilanjutkan
dengan pendalaman materi menggunakan metode diskusi dan praktek.
serta adanya pelatihan kerja oleh Balai Latihan Kerja berdampak
positif dalam meningkatkan potensi angkatan kerja demi terwujudnya
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pengurangan tingkat pengangguran di Kota Bandar Lampung
seseorang harus memiliki komitmen yang tinggi, memiliki sikap
tanggung jawab, berfikir sistematis dan logis, menguasai materi atau
tugas yang diberikan, dan menjadi bagian orang-orang Yyang
profesional di dalam pekerjaan. pelatihan yang diterapkan di UPTD
Balai Latihan Kerja Bandar Lampung mampu meningkatkan
profesionalisme kerja peserta didik, mampu meningkatkan
kepercayaan diri para peserta didik menjadi lebih aktif, menjadi
pribadi yang mandiri, dan mampu mengambil suatu keputusan.

Kata Kunci : Peran Lembaga, Kemandirian Masyarakat



ABSTRACT

The work training center (BLK) implementation unit as a
government-owned training institution in facing current and future
challenges by increasing the potential of the workforce through
competency-based training in its function to provide and obtain,
improve and develop skills, productivity, discipline and work attitudes
whose implementation prioritizes practice rather than theory, with job
training it is hoped that it will create an independent, skilled and
qualified community so that the workforce increases and can compete.

The problem in this research is: what is the method of the Job
Training Center UPTD (BLK) in empowering the community and
what is the role of the Job Training Center UPTD in shaping
community independence? The aim of this research is to know the
method of the Job Training Center UPTD (BLK) in empowering the
community and to know the role of the Job Training Center UPTD
(BLK) in forming community independence. The type of research
used by researchers is qualitative, with a descriptive approach and this
research was carried out at UPTD BLK Bandar Lampung. The data
collection ‘techniques used are observation, interviews and
documentation, while data analysis in qualitative research is carried
out by data reduction, study:and conclusions.

The results of  this- research . show that the/ community
empowerment process at UPTD BLK Bandar Lampung is: (1)
preparation of activity planning (2) implementation of activities (3)
marketing, this uses the-RRA method: And-for the role of work
training centers (BLK) to form community independence, namely
carrying out training for prospective workers to produce quality
human resources who have high knowledge and skills. Based on
research data, the author can conclude that a person must have high
commitment, have a responsible attitude, think systematically and
logically, master the material or tasks given, and be part of
professional people at work. The training implemented at the Bandar
Lampung Job Training Center UPTD is able to increase students' work
professionalism, is able to increase students' self-confidence to
become more active, become independent individuals, and able to
make decisions.

Key Words: Role of Institutions, Community Independence.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul sangat di perlukan untuk menghindari
kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami maksud suatu
judul penelitian. Maka perlu kiranya untuk penulis mempertegas
dan memberikan penjelasan terkait maksud dan istilah yang
terkandung dalam judul penelitian. Adapun judul penelitian ini
adalah Peran Balai Latihan Kerja Dalam Membentuk
Kemandirian Masyarakat Di Lampung (Studi UPTD BLK Bandar
Lampung)

Peran adalah suatu aktivitas yang dijalankan oleh
seseorang atau lembaga atau organisasi dalam merealisasi sebuah
program-program yang direncanakan.'Peran yang dimaksud
dalam penelitian ini merupakan aktivitas atau kegiatan yang
dijalankan oleh lembaga latihan kerja (BLK) yang melalui
program-program dalam membentuk kemandirian masyarakat di
Lampung.

Balai latihan kerja (BLK) merupakan salah satu program
lembaga pelatihan kejuruan yang dikelola oleh pemerintah atau
Kementerian Tenaga Kerja dan . Transmigrasi (Kemenakertrans).
Balai Latihan Kerja (BLK) adalah sebuah wadah yang
menampung kegiatan pelatihan untuk memberikan, memperoleh,
meningkatkan serta mengembangkan keterampilan, produktivitas,
disiplin, sikap kerja, dan etos kerja yang pelaksanaannya lebih
mengutamakan praktek dari pada teori.” BLK dimaksud dalam
penelitian ini balai yang membentuk sebuah kemandirian melalui
sebuah program-program terhadap masyarakat yang mengikuti
pelatihan tersebut

! Syamsir Torang, (Organisasi dan Manajemen (Perilaku,Struktur, Budaya,
dan Perubahan Organisasi, (Bandung: Alfabeta, 2017). 86
Balai Latihan Kerja (On-line),tersedia di:
http://balailatihankerjatabalong.blogspot.com/ di akses pada tgl 2 Maret 2023
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Balai latihan kerja yang bertempat di tanjungkarang barat
bandar lampung memiliki berbagai program-program kejuruan:
office, teknologi mekanik (las listrik/las karbit), listrik dan
elektronika (instansi penerangan), otomotif (sepeda motor),
pertanian (mix farming, processing dan perikanan, aneka kejuruan
(menjahit, membordir, anyam-anyaman, sablon), tata rias
(kecantikan).

Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang
dialami  oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan
memecahkan masalah, life skill, menjalankan program,
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi
mencapai pemecahan masalah yang dihadapi dengan
mempergunakan daya/kemampuan yang dimiliki.®> Kemandirian
yang di maksud adalah seseorang yang mengikuti kegiatan di
UPTD BLK dan sudah mempunyai skillsehingga mampu bekerja
di perusahaan dan membuka usaha sendiri.

Berdasarkan batasan-batasan pengertian diatas, maka
maksud judul skripsi Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam
Membentuk Kemandirian Masyarakat di Lampung adalah studi
tentang pelatihan pengembangan Skill kepada masyarakat yang
mempunyai-.potensi- untuk di kembangkan melalui program-
program balai latihan kerja (BLK) yakni office, teknologi
mekanik (las listrik/las karbit), listrik dan elektronika (instansi
penerangan), otomotif (sepeda motor), pertanian (mix farming,
processing dan perikanan, aneka kejuruan (menjahit, membordir,
anyam-anyaman, sablon), tata rias (kecantikan) guna untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki nya agar lebih
berdaya dan mampu dalam hal ekonomi, serta dapat memperbaiki
tingkat ekonomi baik dalam kehidupan keluarga maupun di
masyarakat.

3 Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004). 28



B. Latar Belakang Masalah

Pengangguran adalah masalah sosial yang mempengaruhi
manusia secara langsung dan merupakan masalah yang paling
berat. Bagi kebanyakan orang, pengangguran merupakan masalah
masyarakat dan negara.’

Pengangguran atau orang Yyang menganggur adalah
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak aktif
mencari pekerjaan. Kategori orang yang menganggur biasanya
adalah mereka yang tidak memiliki pekerjaan pada usia kerja dan
masanya kerja. Usia kerja biasanya adalah usia yang tidak dalam
masa sekolah tetapi di atas usia anak-anak (relatif di atas 6-18
tahun, yaitu masa pendidikan dari tamat SD - tamat SMU).
Sedangkan di atas usia 18 tahun, namun masih sekolah dapat
dikategorikan sebagai pengangguran, meski untuk hal ini masih
banyak yang memperdebatkannya.’

Pengangguran terjadi disebabkan antara lain, dikarenakan
jumlah Jlapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari jumlah
pencari kerja. Selain itu kurang efektifnya informasi pasar kerja
bagi para pencari kerja. -Fenomena pengangguran juga berkaitan
erat dengan terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK), yang
disebabkan..antara-lain, perusahaan yang menutup/mengurangi
bidang usahanya..akibat krisis ekonomi_atau keamanan yang
kurang kondusif. Pengangguran ‘merupakan masalah serius yang
dihadapi berbagai negara di dunia, tingginya angka pengangguran
akan  berakibat pada lambannya jalan  perekonomian.
Pengangguran merupakan salah satu penyakit ekonomi yang harus
diatasi dengan baik. Pengangguran yang terlalu besar membawa
efek terhadap permasalahan sosial kemasyarakatan, seperti
meningkatnya angka kemiskinan, memperlambat proses
pembangunan, meningkatnya angka kriminalitas dan lain
sebagainya.

Pembinaan dan pengembangan peningkatan kualitas
sumber daya bagi pengangguran merupakan salah satu jawaban

4N. Gregory Mankiw, Makro ekonomi, Terjemahan. Fitria Liza, Imam
Nurmawan, (Jakarta: Erlangga, 2007). 154
5 Amiruddin idris, Ekonomi public ( Jakarta: Depublis, 2017). 120



untuk mengurangi hal tersebut. Pembinaan dan pengembangan
sumber daya yang dimaksudkan tidak hanya melalui pendidikan
formal saja melainkan melalui segala kegiatan yang mampu
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
individu angkatan kerja. Pelatihan kerja sebagai bagian dari
pembinaan dan pengembangan tenaga kerja perlu diarahkan pada
pembentukan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
(peserta didik), sehingga sesuai dengan harapan dan tuntutan
dunia kerja yang tersedia. Diharapkan output dari pelatihan kerja
tersebut mampu memberikan kontribusi terutama dalam hal
peluang kerja yang tersedia serta penciptaan kesempatan kerja.

Hal ini berarti pelatihan kerja yang berorientasi pada pasar
kerja merupakan pencari kerja maupun pengguna tenaga kerja.
Untuk dapat menyelenggarakan pelatihan kerja yang berorientasi
pasar kerja membutuhkan manajemen pelatihan yang tepat. Tidak
hanya memahami kebutuhan pasar kerja saja, tetapi bagaimana
kebutuhan pasar kerja tersebut dapat diterjemahkan dalam bentuk
identifikasi keterampilan dan pengetahuan yang jelas, kurikulum
yang relevan dan sistem pembelajaran yang tepat.’

Pendidikan dan pelatihan dapat menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Dengan kata -lain, semakin tinggi
relevansi program pendidikan dan pelatihan kerja dengan pasar
kerja  semakin = besar ~kemungkinan  program tersebut
mempersiapkan tenaga kerja terdidik dan terlatih. Secara umum
dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang dan pelatihan
yang pernah diikuti mencerminkan kemampuan intelektual dan
jenis ketrampilan yang dimiliki adalah alat pengukur kemampuan
teknisnya. Seperti hal ini, akan mengurangi masalah
ketenagakerjaan, yang menyebabkan  bisa  mendorong
pembangunan ekonomi yang lebih baik.” Pemerintah memberikan
sebuah pelayanan melalui Balai Latihan Kerja (BLK) dengan
tujuan menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif, tenaga
kerja yang inovatif serta tenaga kerja yang mempunyai skill dalam
mewujudkan sebuah perubahan untuk menciptakan kreativitas

% Ibid: 98
"Ibid: 103
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lainnya. Pelatihan kerja sebagai bagian dari pembinaan dan
pengembangan tenaga kerja perlu diarahkan pada pembentukan
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia (peserta didik),
sehingga sesuai dengan harapan dan tuntutan dunia kerja yang
tersedia. Diharapkan output dari pelatihan kerja tersebut mampu
memberikan kontribusi terutama dalam hal peluang kerja yang
tersedia sertapenciptaan kesempatan kerja.?

BLK merupakan lembaga pelatihan yang direncanakan
dan dibentuk oleh pemerintah untuk membantu mengatasi
beberapa masalah terkait dengan Kketenagakerjaan dan
pengangguran serta masalah lapangan pekerjaan di dalam negeri,
terutama bagi anak putus sekolah yang tidak bisa melanjutkan
sekolah karena faktor ekonomi, bagi anak yang sulit mendapatkan
lapangan pekerjaan setelah menyelesaikan bangku pendidikan
serta untuk angkatan pengangguran yang terjadi, mereka dapat
mengikuti pelatihan keterampilan di BLK di berbagai bidang
kejuruan yang ada, seperti bisnis manajemen, menjahit, teknik las,
teknik listrik, bangunan dll. Sehinga peserta didik atau masyarakat
yang-mengikuti pelatihan mampu memiliki skill /-keterampilan,
dengan adanya skill // 'keterampilan yang dimiliki sehingga
harapannya mereka dapat berdaya serta mereka dapat bekerja di
perusahaan-perusahaan atau berusaha mandiri.’

Sebagai sebuah lembaga berskala Nasional, UPTD BLK
(balai latihan kerja) Bandar Lampung sudah semestinya memiliki
kontribusi nyata dalam melakukan setiap kegiatannya, yang
sasarannya adalah para pengangguran yang ada diseluruh
Lampung khususnya yang berada di kawasan Kota Bandar
Lampung. Hal ini telah menimbulkan seputar pertanyaan tentang
proses dan hasil yang selama ini telah dicapai oleh UPTD BLK
Bandar Lampung yang berdiri sejak tahun 1985 M — 2023 M (38
tahun) dengan berbagai program yang telah melahirkan berbagai

® Suprijal “ Kontribusi Balai Latihan Kerja (Blk) Dalam Pemberdayaan
Keterampilan Kerja Bagi Masyarakat Gampong Ruak Kecamatan Kluet Utara
Kabupaten Aceh Selatan”  (Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas
Dakwah DanKomunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh 2017).

® http://www.kios3in1.net/010/1profil.php, (Diakses pada tanggal 29 /03/ 2023
jam 23:00 wib).



teknisi-teknisi yang handal dalam mengisi dunia kerja yang
berskala Nasional sampai Internasional.'

Hal ini merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh
UPTD BLK Bandar Lampung dalam membantu pemerintah untuk
mengurangi jumlah penganguran yang ada di Lampung.
Sementara ini kedudukan dan keberadaan UPTD BLK Bandar
Lampung belum mampu sepenuhnya mengatasi permasalahan
pengangguran yang terjadi, dari hasil observasi selama ini bahwa
mereka tidak mendapatkan pekerjaan dikarenakan ada beberapa
faktor, diantaranya: kurangnya penyediaan lapangan kerja, tidak
ada modal untuk memulai usaha, tidak ada skill yang dibutuhkan
oleh pengguna jasa dan lain sebagainya.* Oleh karenanya, salah
satu solusi untuk keluar dari masalah tersebut, pemerintah
membentuk satu program yaitu Balai Latihan Kerja, di mana para
pengangguran dapat dibina dan diberikan pelatihan keterampilan
kerja sehingga dapat membuatnya mandiri.

Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang
dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan
memikirkan, memutuskan. serta -melakukan ‘sesuatu @ yang
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah masalah yang
dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan.yang dimiliki.
Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif,
konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang
bersifat fisik/ material. Kemandirian masyarakat dapat dicapai
tentu memerlukan sebuah proses belajar. Masyarakat yang
mengikuti proses belajar yang baik, secara bertahap akan
memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat
dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri.*

Sebenarnya jika dilihat dari realita kehidupan manusia,
pada dasarnya manusia mempunyai pilihan untuk bekerja atau
menganggur, dan karena kerja dikaitkan dengan upah maka orang
hanya akan bekerja bila dari pekerjaan itu dia memperoleh

1 1bid
" Ibid
12 Sjapri Sairin, Perubahan Masyarakat Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajara, 2002). 267
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penghasilan yang melebihi pendapatan saat tidak bekerja. Dengan
begitu masalah bekerja atau nganggur tergantung pada upaya
manusia menetapkan pilihan terbaik bagi dirinya. Sebab orang
yang tidak bekerja itu bukan karena tidak adanya lapangan
pekerjaan tapi karena sengaja tidak bekerja untuk mengharapkan
pekerjaan yang lebih baik dari yang ada. Ada pula yang belum mau
bekerja sebab dengan tidak bekerjapun kehidupanya sudah
terjamin baik karena ditopang oleh keluarganya atau mungkin
sudah punya tabungan yang bisa digunakan untuk memenuhi
kehidupanya sehari-hari. Pilihan itu tentu tidak berlaku bagi
masyarakat yang kurang beruntung yaitu hanya bisa memilih untuk
bekerja untuk mendapatkan upah vyang digunakan untuk
menyambung hidup lebih lama.*®* Melihat hal ini Islam
mengganjurkan umatnya untuk bekerja dan berusaha. Allah
berfirman dalam surah (QS At-Taubah: 105):

A ) 6585 skl dpa 53 K2 41 7 LA 55
A5 Kb 50080 ol

Artinya: * ‘Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin _akan melihat
pekerjaanmu-itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Mengetahui—akan yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
(QS At-Taubah: 105).*

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa, Allah swt telah
memerintahkan kepada manusia untuk bekerja keras. Dengan
berbagai macam pekerjaan dimana kelak Allah swt akan
menyampaikan kepada manusia apa-apa saja yang telah ia
kerjakan. Ini menunjukan bahwa seorang muslim diwajibkan
untuk bekerja dan tidak menganggur serta bekerja yang sesuai

% Darman Arius Said, “Pelaksanaan Program Balai Latihan Kerja dalam

Meningkatkan Kemampuan Sumber Daya Manusia di Provinsi
KepulauanRiau”.Jurnal Ilmu politik dan Sosial : Universitas Maritim Raja Ali Haji,
2017.

Al-Qur’an dan Terjemahan, Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’ah Al Mush-

Haf Asy-Syarif Medinah Munawwarah. Kerajaan Saudi Arabiah. Juz 8, hal. 222.



dengan perintah agama yaitu pekerjaan-pekerjaan yang baik lagi
halal. Sebab kelak manusia akan dimintai pertanggung jawaban
atas apa yang sudah ia kerjakan di atas bumi ini.

Hal ini berarti pelatihan kerja yang berorientasi pada
pasar kerja merupakan pencari kerja maupun pengguna tenaga
kerja. Untuk dapat menyelenggarakan pelatihan kerja yang
berorientasi pasar kerja membutuhkan manajemen pelatihan yang
tepat. Tidak hanya memahami kebutuhan pasar kerja saja, tetapi
bagaimana kebutuhan pasar kerja tersebut dapat diterjemahkan
dalam bentuk identifikasi keterampilan dan pengetahuan yang
jelas, kurikulum yang relevan dan sistem pembelajaran yang
tepat.”® Lembaga atau organisasi formal maupun non formal yang
menaungi pembinaan para calon tenaga kerja yang ada, pada
umumnya hadir dalam berbagai bentuk dan mekanisme. Sehingga
dalam menentukan arah dan hasil dari sebuah pembinaan menjadi
tolak ukur suatu lembaga tersebut dalam menyukseskan tujuan
organisasinya.

Salah satu cara yang di tempuh UPTD Balai Latihan
Kerja (BLK) Bandar . Lampung untuk mengembangkan
keterampilan (Skill) adalah dengan cara melaksanakan program
pelatihan kejuruan berbasis kompetisi (PBK) maupun pelatihan
berbasis masyarakat (PBM) di antaranya adalah: teknik listrik,
teknik las, refrigeration, - germent Apparel (konveksi atau
menjahit pakaian), bisnis dan manajemen, teknik elektonika,
bangunan, teknik manufaktur, teknologi informasi dan
komunikasi, teknik otomotif.'®

Menurut Ardin Setiap kegiatan — kegiatan tersebut
berbeda waktu yang harus di tempuh oleh peserta didik,
dikarenakan semua ini sudah diatur dalam SKKNI (standar
kompetensi kerja nasional Indonesia), karena setiap paket
kegiatan berjumlah 16 orang dan itu sudah dilengkapi dengan

Suprijal “ Kontribusi Balai Latihan Kerja (Blk) Dalam Pemberdayaan
Keterampilan Kerja Bagi Masyarakat Gampong Ruak Kecamatan Gading Rejo”
(Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Komunikasi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh 2017).

Imam Mahfud, “Fungsi Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam Pengembangan
Life skill”, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, 2015. 43
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semua kebutuhan pendukung dan bahan pelatihan. Pelatihan
dilakukan tak hanya seminggu namun berbulan bulan. Dalam
setiap kegiatan dibagi menjadi 3 kali pertemuan dalam seminggu
di setiap pertemuan mempunyai waktu pelatihan 2 jam 30
menit.Berkaitan dengan indikator capaian keberhasilan dari setiap
pelatihan jelas."’

Adapun fasilitas yang diberikan oleh pihak UPTD BLK
yaitu berupa modul pelatihan, konsumsi, perlengkapan pelatihan,
pakaian Kkerja, asuransi, sertifikat pelatihan (ditambah sertifikat
kompetensi dari BNSP jika lulus uji kompetensi.

UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Tanjungkarang Barat
Bandar Lampung merupakan salah satu solusi untuk
meningkatkan kualitas tenaga kerja, khususnya bagi pencari kerja
dan siswa putus sekolah, yang hanya memiliki tingkat pendidikan
setara SLTP dan SMA, yang biasanya memiliki keterampilan
rendah dan tidak mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi serta karena faktor ekonomi. Balai Latihan Kerja
(BLK) Tanjung karang Barat Bandar Lampung adalah merupakan
salah satu intrument pengembangan sumber daya’manusia yang
diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, ketrampilan, dan etos
kerja produktif. ®

Dinas tenaga kerja provinsi...Lampung mencatat 537
peserta saat ini tengah mengikuti latihan kerja di UPTD Balai
Latihan Kerja (BLK) kota Bandar Lampung. Pelatihan kerja di
UPTD BLK Bandar Lampung dilakukan 1 tahun dua kali dan
saat ini masuk kedalam gelombang kedua. Ada sebanyak 537
peserta yang mengikuti dan ini di biayai oleh APBN. Peserta
yang mengikuti pelatihan ini terbagi dari beberapa jurusan yakni
jurusan bisnis dan manajemen ada 218 orang, teknologi
informatika dan komputer 80 orang, perhotelan ada 17 orang,
teknik las 76 orang, garmen apparel 45 orang, teknik otomotif 39
orang, teknik kelistrikan 34 orang, dan tata kecantikan 28 orang.
Para peserta yang telah selesai mengikuti pelatihan nantinya akan

17 Wawancara dengan Staf BLK pada Tanggal 28 maret 2023
18 http0://www.kios3in1.net/010/1profil.php, (Diakses pada tanggal 2 /3 /
2023 jam 20:00wib).
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C.

diberikan sertifikat oleh pemerintah yang bisa digunakan untuk
membuka usaha dan bisa digunakan untuk mendaftar kerja
keperusahaan serta ada beberapa perusahaan yang bekerja sama
dengan dinas BLK menampung para lulusan BLK untuk bekerja
di perusaan tersebut.”

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
judul “Peran Balai Latihan Kerja Dalam Membentuk
Kemandirian Masyarakat Di Lampung (Study Pada UPTD BLK
Bandar Lampung)”.

Fokus Dan Sub — Fokus Penelitian
Agar penelitian berjalan secara terarah, maka penelitian ini
difokuskan pada
1. Metode UPTD BLK (Balai Latihan Kerja) dalam membentuk
kemandirian masyarakat di Bandar Lampung.

2. Dampak UPTD BLK (Balai Latihan Kerja) dalam membentuk
kemandirian masyarakat

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah-penulis ungkapkan pada
latar belakang masalah serta fokus dan sub fokus masalah maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana metode UPTD BLK (Balai Latihan Kerja) dalam
membentuk kemandirian masyarakat di Bandar Lampung?

2. Bagaimana Dampak UPTD BLK (Balai Latihan Kerja) dalam
membentuk kemandirian masyarakat?

19 Wawancara dengan Staf BLK pada Tanggal 28 maret 2023
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui metode UPTD BLK (Balai Latihan Kerja)
dalam membentuk kemandirian masyarakat di Bandar
Lampung

Untuk mengetahui dampak UPTD BLK (Balai Latihan Kerja)
dalam membentuk kemandirian masyarakat

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan
khususnya bagi program studi Sosiologi Agama serta dapat
menambah literatur pengetahuan melalui karya ilmiah, dan
juga menjadi bahan referensi bagi yang membutuhkannya di
bidang tertentu.

Manfaat Praktis

Secara praktis,| penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan kepada lembaga UPTD BLK (balai
latihanKerja) Bandar Lampung, dan-—kepada masyarakat
umum agar memiliki persepsi-yang benar serta dapat
mengambil solusi yang tepat untuk Pengembangan UPTD
BLK (balai latihan kerja) Bandar Lampung kedepannya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

1.

skripsi Atrotun Nasihah (2018) mahasiswi Jurusan Ilmu
Komunikasi fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung “Analisis Strategi Pelatihan di BLK (Balai
Latihan Kerja) Trenggalek”. Penelitian ini di latar belakangi
oleh pentingnya mengoptimalkan mutu sumber daya manusia,
khususnya untuk tenaga kerja. Mutu sumber daya manusia
dapat ditingkatkan dengan pelatihan. Pemerintah Kabupaten
Trenggalek melalui Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
membentuk program pelatihan Balai Latihan Kerja (BLK).
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perbedaan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan
peneliti yang di lakukan oleh Ashratun Nasirah. Perbedaannya
penelitian yang peneliti lakukan 6lebih fokus pada peran Blk
dalam mengatasi pengangguran serta metode pelatihan pada
peserta sebagai bentuk kemandirian sedangkan Nasirah lebih
fokus pada strategi yang dilakukan oleh BLK Trenggalek.
Perbedaan lainnya juga dapat dilihat dari lokasi penelitian
yang peneliti lakukan. Sedangkan persamaannya penelitian ini
sama-sama meneliti tentang Balai Latihan Kerja.?

2. Rian Nazarudin (2019) Fakultas Ekonomi. “Peran Pelatihan
Kerja Oleh Balai Latihan Kerja Dalam Meningkatkan Potensi
Angkatan Kerja Di Aceh Selatan Ditinjau Dari Perspektif
Ekonomi Islam”. adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran pelatinan kerja oleh Balai
Latihan Kerja dalam meningkatkan potensi angkatan kerja di
Aceh Selatan  ditinjau dari perspektif Islam. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian yang dilakukan oleh Rian hamoir sama dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama-meneliti
tentang cara mengatasi pengangguran yang dilakukan
olehBLK, meskipun demikian kedua penelitian_ini- memiliki
perbedaan yaitu lokasi penelitiannya yang berbeda.”*

3. MUH. Lutfi, (2019), Peran Balai Latihan Kerja Dalam
Pengembangan Keterampilan Masyarakat Luwu Utara (Studi
Kasus BLK Luwu Utara), penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, Peran BLK Iluwu Utara sudah baik dalam
memberikan pelatihan dimana para peserta mengalami
peningkatan pengetahuan dan keterampilan akan tetapi belum
maksimal, ini dapat dilihat dari kendala yang dialami baik dari
peserta maupun dari pihak BLK, Kendala yang dialami oleh

2Atrotun Nasihah, Analisis Strategi Pelatihan di BLK (Balai Latihan Kerja)
Trenggalek, (Jurusan limu komunikasi fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2018)

21 Rian Nazarudin, Peran Pelatihan Kerja Oleh Balai Latihan Kerja Dalam
Meningkatkan Potensi Angkatan Kerja Di Aceh Selatan Ditinjau Dari Perspektif
Ekonomi

Islam, (Universitas Islam Ar-Raniri Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Jurusan Ekonomi Syari’ah)’.
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para peserta pelatihan yaitu peralatan yang masih kurang
memadahi dan jangka waktu pelatihan dirasa masih kurang.
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti lakukan yaitu lokasi
penelitian, objek penelitian. Persamaan peneliti sekarang dan
terdahulu yaitu sama sama meneliti peran BLK.?

H. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif. Menurut Kirk dan Miller
penelitian  kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam pembahasannya
dan dalam peristilahannya.® metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Jenis Dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian filed
research yaitu penelitian yang akan dilakukan di lapangan
dalam kancah yang sebenarnya.?* Penelitian ini dilakukan
dengan menggali data yang bersumber dari lapangan yaitu

di UPTD BLK Bandar.ltampung: Serta litelatur buku-

buku yang berkaitan dengan masalah yang akan penulis

teliti tentang Peran UPTD BLK dalam membentuk
kemandirian masyarakat Lampung.

b. Sifat Penelitian

Sifat  penelitian  menggunakan  penelitian
Deskriptif.”® Yaitu penelitian yang bertujuan untuk

MUH. Lutfi, 2019, Peran Balai Latihan Kerja Dalam Pengembangan
Keterampilan Masyarakat Luwu Utara (Studi Kasus BLK Luwu Utara),

2 Soerjono Sokanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Remaja Rosda
Karya, 2002), 95.

2% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar
Maju, 2002). 32

%5 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Yayasan Bumi Aksara,
2007). 44
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mendeskripsikan dan menganalisa subyek yang diteliti.
Kemudian dianalisa dengan cermat guna memperoleh
hasil sebagai kesimpulan dan kajian tentang Peran BLK
dalam membentuk kemandirian masyarakat di Lampung.

Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yanOg digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan
sosiologis merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis masyarakat, berkenaan dengan kelompok-
kelompok sosial, menganalisa kehidupan kelompok tersebut
secara ilmiah. Sebuah pendekatan dimana peneliti
menggunakan logika-logika dan teori-teori sosiologi baik
teori klasik maupun modern untuk mendeskripsikan
fenomena sosial keagamaan.®® Pendekatan sosiologis
kerapkali digunakan untuk menelaah, mendeskripsikan serta
menjelaskan suatu fenomena yang terjadi ‘pada suatu
kelompok masyarakat. Kegunaan dari pendekatan sosiologis
dalam.  penelitian ini- adalah sebagai pendekatan yang
berhubungan dengan informan. atau responden guna
mendapatkan informasi mengenai peran UPTDBLK Bandar
Lampung dalam..membentuk kemandirian masyarakat di
Lampung.

Informan Dan Tempat Penelitian
a. Informan Penelitian
1. Informan
Penelitian kualitatif ini pada dasarnya berangkat
dari kasus tertentu, menurut Spradley yaitu dinamakan
“social situation” yang terdiri dari tiga elmen yakni

pelaku atau aktor, tempat dan aktivitas. Situasi sosial
yang dimaksudkan disini adalah sebagai objek dari

% Soerjono Sokanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Remaja Rosda

Karya, 2002). 95
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penelitian yang dicari dan dipahami secara mendalam.?’
Sampel vyang disebut dalam penelitian kualitatif
partisipan (narasumber), atau yang sering disebut key
informan orang yang mengetahui dengan jelas suatu
informasi yang akan diteliti oleh peneliti. Informan
meliputi tiga macam informan yaitu:

a. Informan kunci (key informan), yakni orang yang
mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok
yang diperlukan dalam penelitian tersebut.

b. Informan utama adalah mereka yang terlibat secara
langsung dalam interaksi sosial yang akan diteliti.

c. Informan tambahan adalah orang yang memberikan
informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam
suatu permasalahan yang diteliti.

Oleh karena itu dari uraian di atas peneliti
melakukan ‘batasan informan yang ingin dijadikan
sebagai partisipan (narasumber), yang mana terdiri dari
15 orang vyaitu:

1. Informan kunci wyaitu kepala Dinas UPTD BLK
kota Bandar Lampung 1 orang yakni-Desilia Putri

2. Informan utama yakni kasubag serta kasi pelatihan
dan pengembangan. UPTD- BLK kota Bandar
Lampung 4 orang yaitu Tuti Heryati, Gandi Fasya,
Diki, Sawitri

3. Informan tambahan yakni para perserta BLK yaitu
Arga, Dina, Mansur, Intan, upen, Dian, tiara,
Dito,Ari, Jaminah.

b. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah
UPTD BLK (balai latihan kerja) kota Bandar Lampung.
yang ber alamat di jalan Pagar alam no. 127, Segala

2T Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta,2014). 289



16

Mider, kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar
Lampung.

4, Sumber Data

a.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diberikan
langsung kepada pengumpul data atau yang melakukan
penelitian. Data data primer diperoleh dari subyek (orang)
secara individual atau kelompok, data primer meliputi;
catatan hasil wawancara, hasil observasi, hasil
dokumentasi, serta data-data yang diperoleh melalui
informan yang berkaitan dengan penelitian.?®

Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung, berasal dari sumber-
sumber yang sudah ada. Data sekunder umumnya
meliputi; laporan, catatan yang telah digabungkan menjadi
arsip, bahan pustaka, penelitian terdahulu, buku; artikel,
jurnal, dan lainnya. ?* Data-data yang diperoleh yaitu data
primer dan sekunder kemudian digabungkan maka data-
data tersebut akan memberikan data yang berdasar dan
valid.

5. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang

dilakukan guna menggali, memperoleh, dan menggabungkan
data-data serta informasi dari responden. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan 3 tahapan agar memperoleh data-data
yang berkaitan dengan penelitian. Tahapan tersebut ialah:
observasi, wawancara atau interview dan dokumentasi.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 296.

2 1bid
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a. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan guna
mengoptimalkan  kemampuan  peneliti  dari  segi
kepercayaan, motif, perilaku tak sadar, kebiasaan,
perhatian dan lain sebagainya, proses pengamatan yang
dilakukan memungkinkan peneliti dapat merasakan apa
yang dirasakan oleh subjek sehingga peneliti
memungkinkan pula menjadi sumber data, dan
pengamatan pembentukan pengetahuan yang diketahui
bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek.*

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
memiliki tujuan agar memperoleh dan mengetahui data-
data yang diperlukan dalam penelitian sesuai dengan
fokus dari penelitian ini. Penulis berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang atau
kelompok yang sedang diamati dan yang dipilih sebagai
sumber data penelitian. Melalui observasi partisipasi ini,
data-data yang didapatkan akan semakin lebih
menyeluruh serta analitis.

b. Wawancara

Wawancara merupakan —percakapan  yang
dilakukandengan tujuan tertentu. Percakapan tersebut
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan
terwawancara. Pewawancara menjadi seseorang yang
mengajukan sebuah pertanyaan sedangkan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah
diajukan. Tujuan dari wawancara sendiri adalah antara
lain untuk mengunterpretasi mengenai orang, peristiwa,
organisasi, kepedulian, motivasi dan sebagainya.
Sehingga dapat memperluas informasi dan data yang
didapatkan dari orang lain.**

Wawancara dalam penelitian dilakukan oleh
peneliti dengan responden secara mendalam, wawancara

% |_exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 178.
*! Ibid, 186.



18

tersebut berkenaan dengan fokus dari penelitian. Dalam
melakukan wawancara peneliti menggunakan panduan
wawancara, hal tersebut dilakukan agar saat melakukan
wawancara tetap pada jalur sebagaimana mestinya. tetapi
tidak menutup kemungkinan pada saat wawancara akan
meluaskan  pertanyaan-pertanyaan  sesuai  dengan
keperluan dari penelitian. Tujuan dari metode wawancara
ini adalah untuk memudahkan penulis mendapatkan data-
data yang berhubungan dengan penelitian. Penulis akan
memberikan pertanyaan kepada ketua UPTD BLK
Bandar Lampung, Pegawai UPTD BLK Bandar
Lampung, Anggota UPTD BLK Bandar lampung.

Metode wawancara atau interview ini peneliti
menggunakan beberapa alat bantu untuk memudahkan
proses wawancara, alat-alat tersebut seperti:

1) Buku catatan yang mempunyai fungsi mencatat hal-
hal 'yang berkenaan dengan penelitian seputar
pertanyaan yang diajukan kepada responden.

2). Tape recorder atau-alat perekam yang telah tersedia
di sebuah Handphone yang memiliki fungsi untuk
merekam-seluruh percapakan-atau_sesi tanya jawab
yang sedang berlangsung.

3) Camera, kegunaan kamera dalam metode wawancara
ini untuk memotret proses wawancara Yyang
dilakukan oleh peneliti dan respoden. Dengan adanya
hasil foto tersebut maka keabsahan penelitian akan
lebih terjamin.*

. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu
catatan kejadian yang telah berlalu. Dokumen memiliki
beragam bentuknya, baik berbentuk gambar, tulisan,
sampai  karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk gambar dapat berupa sketsa,
foto, gambar hidup, dan sebagainya. Dokumen yang

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 314.
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berbentuk tulisan dapat berupa sejarah kehidupan,
biografi, catatan harian, kebijakan, peraturan dan
sebagainya. Sedangkan dokumen yang berbentuk karya-
karya seseorang dapat berupa karya senii, patung, film
dan lainnya. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi
menjadi hal yang melengkapi dari metode sebelumnya
yaitu observasi dan wawancara.*®* Dokumentasi dalam
penelitian ini terkait dengan peran UPTD BLK Bandar
Lampung berupa foto-foto kegiatan mapun dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penilitian ini adalah analisis
data kualitatif, merupakan langkah yang dilakukan dengan
tahap bekerja menggunakan data, menyusun data, menentukan
data-data menjadi kelompok yang bisa dikelola, memilih serta
mendapatkan pola, mendapatkan apa yang esensial dan apa
yang ditelaah serta dipelajari, juga menentukan kesimpulan
dan  disampaikan kepada seseorang sehingga dapat lebih
mudah dimengerti- oleh seseorang.** Analisis data dalam
sebuah-penelitian menjadi tahap penting yang bertujuan untuk
menemukan dan-menyusun data-data-secara analistis, data-data
tersebut didapatkan dari metode pengumpulan data, yakni hasil
wawancara, observasi serta dokumentasi. Hingga akhirnya
akan lebih mudah dipahami, kemudian hasil dari analisis data
tersebut dapat diformulasikan.

Miles dan Huberman membagi analisis data ke dalam
4 tahapan, yakni: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data.
a. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah
mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan
data dengan observasi, wawancara mendalam, dan

* ibid
* Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 248.
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dokumentasi atau gabungan ketiganya (trigulasi). Pada tahap
awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap
situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan di
dengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan
memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih dan
memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Tujuannya agar data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

c. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, "hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Miles dan Huberman menyatakan data dalam penelitian
kulitatif adalah dengan iteks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami-apa yang terjadi, merencanakan-kerja selanjutnya
berdasarkan apayang telah dipahami-tersebut.

d. Conclusion Drawing (Verifikasi Data)

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis
atau teori.®

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 322-330.
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Teknik Penarikan Kesimpulan

Teknik penarikan kesimpulan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Trigulasi. Trigulasi dapat diartikan
sebagai pengecekan data, peneliti membandingkan hasil
wawancara, observasi, dokumentasi dari berbagai sumber
yang telah diperoleh, sebagai pembanding guna mengecek
kebenaran data-data yang diperoleh. Dari analisa dan
kesimpulan yang telah diperoleh maka akan terjawab pokok-
pokok permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian.®

% 1hid, 368.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas yang
bertujuan untuk mengetahui peran Balai Latihan Kerja dalam
membentuk kemandirian masyarakat, maka dapat diambil
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Fokus secara khusus dari hasil penelitian ini yaitu mengkaji
tentang Peran UPTD Balai Latihan Kerja dalam membentuk
kemandirian masyarakat yang dilakukan oleh UPTD kota
Bandar Lampung. Sehingga, berdasarkan focus penelitian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
metode UPTD BLK dalam membentuk kemadirian
masyarakat serta dampak UPTD BLK dalam membentuk
Kemandirian masyarakat di kota Bandar Lampung. Untuk
Menciptakan tenaga kerja yang terampil dalam rangka
memenuhi tuntutan pasar global untuk meningkatkan
produktifitas Nasional. UPTD BLK menyelenggarakan
pelatihan dalam meningkatkan sumber daya manusia yang
professional, kompeten, dan mandiri. Serta dapat
mengembangkan sistem pelatihan, menyelenggarakan uji
keterampilan, menyelenggarakan bursa tenaga kerja, dan
melakukan kemitraan dengan dunia usaha/industri.

2. Peran UPTD BLK dalam membentuk kemandirian
masyarakat adalah UPTD Balai Latihan Kerja Bandar
Lampung, berusaha memberikan bantuan kepada peserta didik
untuk memecahkan masalah penyesuaian diri dan pemecahan
masalah karir yang dihadapi. pelatihan yang diterapkan di
UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung mampu
meningkatkan profesionalisme kerja peserta didik. dalam
membentuk kemadirian masyarakat UPTD BLK Bandar
Lampung mempunyai tahapan yakni emosional, membentuk
intelektual peserta, membentuk sosial para peserta, serta

83
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meningkatkan ekonomi.Dengan mengikuti pelatihan kerja di
UPTD BLK Bandar Lampung, menambah kemampuan atau
keterampilan peserta didik sehingga peserta didik dapat
memulai usaha mandiri dan dapat memaksimalkan pekerjaan
yang sedang ditekuninya. pelatihan yang diberikan mampu
meningkatkan kepercayaan diri para peserta didik menjadi
lebih aktif, menjadi pribadi yang mandiri, dan mampu
mengambil suatu keputusan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan yang telah di
paparkan, maka peneliti akan memberikan saran saran
rekomendasi kepada pihak terkait agar dapat menambah masukan
serta manfaat. Adapun rekomen dasi berikut:

1. Peneliti berharap unrtuk kegiatan atau upaya membentuk
kemandirian pada UPTD balai Latihan kerja bandar lampung
lebih di tingkatkan lagi dengan menggunakan metode metode
yang lebih modern agar para peserta pelatihan tidak mudah
bosan dan lebih relevan.
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